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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

 Sebagai sebuah bangsa yang besar, Indonesia terus berjuang menghadapi 

tantangan struktural yang kompleks, terutama dalam upaya mewujudkan keadilan 

sosial bagi seluruh rakyatnya. Kenyataan yang terjadi di lapangan menunjukkan 

bahwa meskipun pertumbuhan ekonomi terus dipacu, penyaluran kesejahteraan 

belum sepenuhnya merata. Masyarakat Indonesia masih sering dihadapkan pada 

praktik-praktik ekonomi yang eksploitatif, di mana kelompok marjinal seperti 

petani, buruh, dan pedagang kecil sering kali menjadi pihak yang paling dirugikan 

oleh sistem pasar yang tidak memihak. Fenomena ini diperparah oleh adanya 

kesenjangan hukum dan sosial, yang menciptakan jarak lebar antara mereka yang 

memiliki akses kekuasaan dan mereka yang terjepit dalam kemiskinan. Situasi ini 

bukan sekadar persoalan angka statistik, melainkan masalah kemanusiaan yang 

mendalam. 

 Dalam konteks kegelisahan sosial inilah, kritik Nabi Amos dalam Amos 

8:4-7 menemukan urgensi yang paling nyata. Ribuan tahun lalu, Amos berdiri di 

tengah bangsa Israel yang sedang berada dalam puncak kejayaan ekonomi namun 

mengalami pembusukan moral di dalamnya. Teks tersebut dengan sangat spesifik 

mengecam para pelaku ekonomi yang tidak sabar menanti hari ibadah berlalu hanya 

agar mereka bisa segera menipu sesamanya melalui pemalsuan timbangan dan 

penghisapan terhadap orang miskin. Kritik Amos menegaskan bahwa Allah tidak 

dapat menerima segala bentuk spiritualitas apa pun yang terpisah dari kepedulian 

sosial. Bagi Amos, ketidakadilan ekonomi adalah sebuah dosa teologis yang 

merusak perjanjian antara Tuhan dan umat-Nya. 

 Keterkaitan antara situasi di Indonesia dan kritik Nabi Amos memberikan 

sebuah kesimpulan umum yang sangat krusial, bahwa pembangunan sebuah bangsa 

tidak akan pernah kokoh jika hanya berpijak pada kemajuan material dengan 

mengorbankan nilai-nilai keadilan. Di Indonesia, suara Amos harus didengar 

sebagai peringatan bagi semua elemen bangsa agar tidak terjebak dalam formalitas 

ritual keagamaan sementara membiarkan praktik ketidakadilan terus berjalan di 
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ruang publik. Relevansi teks ini menuntut adanya integrasi antara iman dan 

tindakan nyata, di mana setiap kebijakan pembangunan dan transaksi ekonomi 

berorientasi pada penghormatan terhadap martabat manusia. Tanpa keadilan yang 

memihak pada kaum sengsara, kemajuan ekonomi hanyalah sebuah kepalsuan yang 

cepat atau lambat akan menghadapi konsekuensi etisnya sendiri. 

 Lebih jauh lagi, refleksi kritik Amos ini menyadarkan setiap umat beriman 

bahwa iman yang sejati tidak boleh hanya terkurung di dalam tembok tempat ibadah 

atau terhenti pada kesalehan pribadi yang bersifat batiniah semata. Di tengah 

dinamika Indonesia yang majemuk, agama harus mampu menjalankan fungsi 

kritisnya untuk mengawal setiap proses pembangunan agar tidak melenceng dari 

nilai-nilai kemanusiaan. Ketika Amos mengecam mereka yang “membeli orang 

lemah karena uang”, ia sedang mengingatkan setiap insan bahwa setiap sistem yang 

menjadikan manusia hanya sebagai alat produksi atau komoditas ekonomi adalah 

sebuah bentuk penistaan terhadap citra Allah. Oleh sebab itu, relevansi teks ini bagi 

masyarakat Indonesia adalah panggilan untuk membangun sebuah ekosistem sosial 

di mana kejujuran dalam berdagang, keadilan dalam memberikan upah, dan 

transparansi dalam pengelolaan sumber daya alam menjadi standar utama. Hal ini 

menuntut keterlibatan aktif seluruh elemen masyarakat untuk berani menolak 

segala bentuk praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme yang sering kali menjadi akar 

dari penderitaan rakyat kecil. 

 Selain itu, keselarasan antara suara kenabian Amos dengan nilai-nilai luhur 

Pancasila, khususnya sila kelima (Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia), 

memberikan mandat moral yang kuat bagi setiap warga negara untuk 

memperjuangkan tatanan hidup yang lebih inklusif. Ketidakadilan ekonomi yang 

terjadi di Indonesia seringkali berakar pada ketidakseimbangan akses terhadap 

kesempatan, yang mana jika dibiarkan akan melahirkan kemiskinan turun-temurun 

yang sulit dihapus. Dengan menarik benang merah dari pesan Amos, warga negara 

Indonesia diingatkan bahwa kemakmuran suatu bangsa tidak dapat diukur secara 

kolektif jika masih ada individu yang “menginjak-injak kepala orang miskin” demi 

keuntungan pribadi. Maka, integrasi antara nilai teologis dan semangat kebangsaan 

ini harus diwujudkan dalam bentuk keberpihakan yang nyata terhadap mereka yang 

terpinggirkan. Keadilan sosial bukan hanya sebuah utopia dalam lembaran 
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konstitusi, melainkan sebuah perjuangan berkelanjutan untuk memastikan bahwa 

setiap warga Indonesia dapat menikmati hak-hak ekonominya secara adil, setara, 

dan bermartabat tanpa adanya intimidasi dari kekuatan modal yang eksploitatif. 

Secara implikatif, integrasi antara kritik Amos dan nilai Pancasila ini 

menekankan perlunya transformasi struktural dalam sistem ekonomi nasional. Hal 

ini berarti bahwa pembangunan tidak boleh hanya mengejar angka pertumbuhan 

makro, melainkan harus dibarengi dengan kebijakan distribusi yang inklusif serta 

penguatan regulasi perlindungan buruh. Tanpa implikasi nyata berupa perbaikan 

akses ekonomi bagi kelompok rentan, maka pesan keadilan dalam teks Amos 

maupun sila kelima Pancasila hanya akan menjadi simbol tanpa daya yang gagal 

menjawab persoalan kemiskinan struktural di Indonesia. 

5.2 Saran 

 Menghadapi realitas ketidakadilan sosial dan ekonomi yang masih 

membayangi kehidupan bangsa, diperlukan langkah-langkah transformatif yang 

melibatkan berbagai elemen masyarakat. Pertama, lembaga-lembaga keagamaan 

perlu memperluas fokus pelayanannya dengan tidak hanya menekankan pada aspek 

ritual, tetapi juga pada advokasi sosial yang nyata. Mimbar agama harus menjadi 

sarana edukasi kritis yang mampu menyadarkan umat akan pentingnya etika 

ekonomi dan kejujuran dalam setiap transaksi kehidupan. Suara kenabian yang 

menolak eksploitasi harus terus disuarakan agar agama tetap relevan sebagai 

kompas moral di tengah arus sistem ekonomi yang sering kali mengabaikan 

martabat manusia. 

 Kedua, bagi pemerintah dan para pengambil kebijakan, penguatan regulasi 

yang berpihak pada kaum marginal harus menjadi komitmen utama. Pengawasan 

terhadap praktik monopoli, perlindungan hak-hak buruh, serta pemerataan akses 

terhadap sumber daya ekonomi harus diimplementasikan secara tegas tanpa 

pandang bulu. Kebijakan publik yang dihasilkan perlu senantiasa diuji melalui 

perspektif keadilan sosial guna memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi nasional 

tidak hanya dinikmati oleh segelintir orang atau kelompok, namun dapat dirasakan 

oleh seluruh rakyat hingga lapisan yang paling bawah. 
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 Ketiga, bagi generasi muda sebagai agen perubahan menjadi sangat krusial 

dalam memutus rantai ketidakadilan sistemik di masa depan. Pemuda diharapkan 

tidak hanya menjadi penonton dalam dinamika ekonomi, tetapi harus berani 

mengambil peran sebagai penggerak ekonomi yang beretika dan inklusif. Melalui 

penguasaan teknologi dan kreativitas, generasi muda memiliki peluang besar untuk 

menciptakan inovasi-inovasi sosial yang mampu menjangkau kelompok marjinal, 

seperti pengembangan platform perdagangan yang adil bagi petani dan UMKM 

atau gerakan literasi keuangan yang membebaskan masyarakat dari jeratan praktik 

riba yang mencekik. Dengan menginternalisasi semangat keadilan Amos, pemuda 

Indonesia harus mampu menjadi kontrol sosial yang kritis terhadap kebijakan-

kebijakan yang tidak berpihak pada rakyat kecil, dan menjadi pelopor dalam 

membangun budaya integritas yang menolak segala bentuk kecurangan dalam 

dunia kerja maupun usaha. 

 Keempat, tanggung jawab besar  diletakkan di atas bahu para pemimpin, 

baik di tingkat lokal maupun nasional, untuk mengedepankan integritas dan empati 

sebagai fondasi kepemimpinan. Seorang pemimpin harus mampu melihat 

melampaui kepentingan poliitik jangka pendek dan berfokus pada kesejahteraan 

jangka panjang rakyat yang dipimpinnya. Dalam semangat kritik Amos, 

kepemimpinan yang sejati adalah kepemimpinan  yang berani berdiri di depan 

untuk membela hak-hak mereka yang terpinggirkan dan memastikan bahwa hukum 

serta kebijakan tidak dijadikan alat untuk memperkaya diri atau kelompok tertentu. 

Para pemimpin dituntut untuk menjadi teladan dalam transparansi  dan 

akuntabilitas, serta memiliki keberanian moral untuk memutus sistem yang korup 

dan eksploitatif. Dengan menjadikan keadilan sebagai kompas utama dalam 

pengambilan keputusan, para pemimpin tidak hanya menjalankan mandat 

konstitusional, tetapi juga memenuhi panggilan etis untuk menciptakan tatanan 

masyarakat yang lebih manusiawi dan bermartabat. 

 Kelima, diperlukan adanya gerakan kesadaran kolektif dari seluruh lapisan 

masyarakat untuk mulai menerapkan pola hidup yang berkeadilan. Masyarakat 

perlu didorong untuk lebih jeli dalam melihat praktik-praktik ekonomi yang 

menindas di lingkungan sekitar dan berani melakukan aksi nyata, baik melalui 

dukungan terhadap ekonomi kerakyatan maupun dengan menolak keterlibatan 
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dalam sistem yang korup. Di samping itu, bagi studi-studi akademis di masa 

mendatang, sangat penting untuk terus menggali relasi antara teks-teks teologis 

klasik dengan isu-isu kontemporer seperti perubahan iklim, kemiskinan digital, dan 

kesenjangan global agar pesan-pesan keadilan yang bersifat universal tetap dapat 

memberikan jawaban atas tantangan zaman yang terus berubah. 

 Transformasi sosial-ekonomi yang dicita-citakan hanya dapat terwujud 

melalui sinergi yang konsisten antara kesadaran moral individu dan keberanian 

struktural. Perjuangan menegakkan keadilan sosial bukanlah sebuah proyek jangka 

pendek, melainkan sebuah komitmen berkelanjutan yang menuntut kerendahan hati 

para pemimpin, integritas para pelaku ekonomi, serta daya kritis generasi muda. 

Dengan menjadikan kritik kenabian Amos bukan sekadar teks sejarah melainkan 

pedoman hidup yang dinamis, bangsa Indonesia berpeluang besar untuk memutus 

rantai kemiskinan dan penindasan. Harapan akhirnya adalah agar seluruh 

rekomendasi ini tidak berhenti di atas kertas, tetapi menjelma menjadi aksi nyata 

memastikan bahwa keadilan benar-benar mengalir seperti air dan kebenaran seperti 

sungai yang selalu mengalir bagi seluruh rakyat Indonesia. 
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